
 

BAB VI 

PENUTUP 

6.1 . KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis penelitian  yang dilakukan pada penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan rehabilitasi korban perdagangan manusia di LSM 

Rumah Perempuan Kota Kupang Nusa Tenggara Timur telah dilakukan dengan baik 

dimana LSM Rumah Perempuan Kota Kupang Nusa Tenggara Timur memberikan 

kegiatan pelayanan berupa bimbingan sosial, bimbingan mental dan spiritual, serta 

bimbingan keterampilan.  

 

a. Bimbingan Sosial 

1. Yang dimaksud dengan bimbingan sosial adalah kegiatan pelayanan yang 

dirancang untuk membantu individu,keluarga, kelompok dan masyarakat 

yang mengalami permasalahan atau hambatan dengan memulihkan 

kembali kondisi korban  dan mengembalikan kembali fungsi sosialnya 

secara wajar dengan cara tukar menukar pendapat dan memberikan 

motivasi serta dukungan konseling. Dalam hal ini LSM Rumah Perempuan 

Kota Kupang telah memberikan bimbingan sosial yang baik dan bisa 

mempengaruhi keadaan korban. Pemberian pelayanan berupa tukar 

menukar pendapat  dapat disimpulkan bahwa LSM Rumah Perempuan 

juga bisa mengambil bagian dalam memberikan bimbingan kepada korban 

perdagangan manusia / human trafficking. 

2. Dalam keterlibatannya, LSM Rumah Perempuan juga memberikan 

pelayanan motivasi dan dukungan konseling yang baik kepada korban 



perdagangan manusia /  human trafficking sehingga para korban kembali 

merasa termotivasi dan karakternya bisa kembali normal dan mereka dapat 

beradaptasi dengan keadaan yang sebelumnya sejak mereka menjadi 

korban perdagangan manusia /  human trafficking. 

b. Bimbingan Mental dan Spiritual 

1. Yang dimaksud dengan bimbingan mental dan spiritual adalah usaha untuk 

memperbaiki dan memperbaharui suatu tindakan atau tingkah laku 

seseorang sehingga memiliki kepribadian yang sehat, aklak yang terpuji 

dalam menjalani kehidupan sehari hari di masyarakat dengan cara agama 

serta bimbingan rohani dan bimbingan budi pekerti. Dalam hal ini 

bimbingan mental dan spiritual juga sangat penting dalam pelaksanann 

rehabilitasi perdagangan manusia / human trafficking. Bimbingan mental 

dan spiritual para korban dilakukan dengan memberikan pelayanan dalam 

bentuk ceramah agama sesuai dengan agama yang dianut oleh masing-

masing korban. Dengan adanya ceramah agama dari tokoh agama yang 

dianggap sebagai panutan mereka dapat membantu dalam menguatkan 

mental dan spiritual mereka masing-masing. 

2. Dalam keterlibatannya, LSM Rumah Perempuan Kota Kupang juga 

memberikan bimbingan rohani dan bimbingan budi pekerti berupa 

kegiatan pendalaman iman sehingga mereka tidak mudah dipengaruhi dan 

mereka tidak lagi gampang menjadi korban para calo perdagangan 

manusia /  human trafficking. 

c. Bimbingan Keterampilan 

1. Yang dimaksud dengan bimbingan keterampilan adalah upaya pertolongan 

atau penyelamatan korban perdaganggan manusia,dan juga memberikan 



berbagai pelayanan latihan kerja dan magang yang dapat menumbuhkan  

dan meningkatkan potensi klien sebagai bagian dari usaha untuk 

mengembalikan keberfungsian sosial klien dan menumbuhkan 

kepercayaan diri agar klien dapat berkembang  dan berpotensi di 

lingkungan masyarakat. 

Dalam hal ini LSM Rumah Perempuan Kota Kupang memberikan 

bimbingan latihan keterampilan berupa magang seperti kursus dan 

bimbingan mental dan spiritual dilakukan dengan memberikan pelayanan 

dalam bentuk ceramah agama dan memberikan pelayanan dengan cara 

bimbingan rohani dan bimbingan budi pekerti. Bimbingan keterampilan 

dilakukan dengan memberikan latihan berupa magang dan memberikan 

latihan kerja dan praktek kerja. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitan di lapangan maka ada beberapa hal 

yang harus di diperbaiki dan menjadi saran dari peneliti kepada LSM 

Rumah Perempuan Kota Kupang Agar dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan dan pertimbangan untuk kedepannya.Beberapa saran dan 

masukan adalah: 

1. Diharapkan LSM Rumah Perempuan Kota Kupang terus meningkatkan 

kemapuan diri untuk bisa aktif dalam memberantas perdagangan 

manusia/ human trafficking di Nusa Tenggara Timur agar para calo-

calo perdagangan manusia bisa di tangkap oleh para apparat kepolisian 

lewat bantuan LSM Rumah Perempuan. 

2. Diharapkan pemerintah lebih memperhatikan Lembaga Swadaya 

Masyarakat (LSM) karena Lembaga Swadaya Masyarakat juga 



berperan penting bagi masyarakat-masyarakat yang tidak terlalu di 

perhatikan pemerintah karena mereka jauh dari perkotaan dan mereka 

juga muda ditipu daya oleh orang-orang yang punya kepentingan 

sendiri seperti calo-calo human trafficking. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

DAFTAR PUSTAKA 

        Buku-buku 

Huda, Tindak Pidana Perdagangan Orang: Kebijakan Hukum Pidana dan    Pencegahannya, 

(jakarta: PT Sinar Grafika, 2009), hal. 26. 

 

Forshyte, Hak Asassi Manusia dan Human Traficking, e- reader Gramedia tahun 2000, hlm. 

166-172. 

   

Farhana, Aspek Hukum Perdagangan Orang diIndonesia, Sinar Grafika, Jakarta, 2010. 

 

Chung, R. C.-Y. (2009). Cultural Perspectives on Child Trafficking, Human Rights &Social 

Justice: A Model for Psychologists. Counselling PsychologyQuarterly, 22(1), 85-96 

 

Cohen, J., & Mannarino, A. (2008). Trauma-focused cognitive behavioural therapy for 

children and parents. Child and Adolescent Health, 13(4), 158-162. 

 

Kleinschmidt, L. (2009). Keeping Mother Alive: Psychotherapy with a Teenager Mother 

Following Human Trafficking. Journal of Child Psychotherapy. 35(3), 262-275. 

 

Lapian dkk,  Perdagangan orang Perempuan dan Anak,Tahun  2006 . hlm.  86-87 

Buku Saku Stop Perdagangan Orang dari Kementerian Komunikasi dan Informatika RI 

tahun 2011Lapian dalam buku Perdagangan orang Perempuan dan Anak. 

 

J. R Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya, (Jakarta : 

PT Gramedia Widiasarana , 2010), hlm. 22 

 

        Jurnal-jurnal 

Sumber: LSM Rumah perempuan Kota Kupang. 

 

Sumber: UU No. 21 Tahun 2007 Pasal 1 ayat 14. Pengertian Rehabilitasi 

 

Sumber: UU No. 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial Pasal I 

 

Sumber: Modul IOM Human Traficking. 

 

        Skripsi-skripsi 

Klau Marianus. Peran keopolisian daerah Nusa Tenggara Timur Dalam Menaggulangi 

Tindak Pidana Perdagangan Perempuan.skripsi universitas katolik widya mandira, 

tahun 2015. 



 

Carissa Levanya, Pelaksanaan rehabilitasi korban perdagangan orang sesuai peraturan 

daerah provinsi daerah jawa barat No. 3 tahun 2008 tentang pencegahan dan 

perdagangan orang di jawa barat tahun 2017. Skripsi universitaskatholik 

parahyangan, Bandung tahun 2017. 

 

     Website 

http//mikannewas.com 2016/ 10/ 31/ ahli/ leo /16/ human traff// 0322 

 

Para ahli: Arif Gosita. 

 

Para Ahli Van Boven 

 

Sumber: Website Rehabilitation and Community of Trafficking survivors in the united states. 

Human Right Quarterly 

 

Wawancara 

Hasil wawancara dengan Ibu Libby  Ratuarat – Sinla Eloe, S.Pt sebagai Ketua LSM Rumah 

Perempuan Kota Kupang 2019. 

 

Hasil wawancara dengan Ibu Aplonia Marta Saku selaku keluarga korban Perdagangan 

Manusia 2019. 

 

Hasil wawancara dengan Bapak Hendrikus Nino selaku keluarga korban perdagangan 

Manusia 2019. 

 

Hasil wawancara dengan Saudari Cristina Vantilia Sallu selaku masyarakat 2019. 

 

Hasil wawancara dengan saudara Leornadus Nome selaku masyarakat 2019. 

Hasil wawancara dengan saudara Keristoforus Binsasi selaku korban human trafficking 2019. 

 

 

 

 

 

 



CURICULUM VITE 

  

 

1. Identitas Diri 

 

 

a. Nama   : Yuvensius Doweng Hera 

 

b. Umur   : 28 Tahun 

 

 

c. TTL   : Maumere 

 

d. No. Hp   : 082145413035 

 

 

e. Alamat   : Penfui  

 

2. Riwayat Hidup 

 

a. SD   : SDK LEBAO TENGAH 1 

 

b. SMP   :SMPK. ST. ISODORUS LEWOTALA LARANTUKA 

 

c. SMA   : SMA SWASTA TITEHENA LARANTUKA 

 

d. Perguruan Tinggi : UNWIRA Kupang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ORGANISASI DAN PERSONALIA 

A.  PEMBIMBING : 

1. Nama   : Drs. Rodriques Servatius,M.Si 

Jabatan   : Pembimbing I 

Hubungan Kerja  : Konsultan 

 Alamat   : Fisip Unwira Kupang 

 

 

2. Nama   : Apolonaris Gai, S.IP, M.Si 

Jabatan   : Pembimbing II 

Hubungan Kerja  : Konsultan 

Alamat   : Fisip Unwira Kupang 

 

 

 

B. PENELITI : 

Nama   :  Yuvensius Doweng Hera 

No. Reg  :  411 13 024 

Jabatan  :  Peneliti 

Alamat   :  Fisip Unwira Kupang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama                       : 

Jenis Kelamin          : 

Umur                       : 

Pekerjaan                 : 

Alamat                     : 

 

2. DAFTAR PERTANYAAN 

A. Bimbingan Sosial 

     a. Kepala LSM Rumah Perempuan 

 Bagaimana menurut Bapak/Ibu memberikan rehabilitasi berupa tukar 

menukar pendapat? 

 Motivasi dan dukungan konseling apa saja yang di berikan Bapak/Ibu 

di LSM Rumah Perempuan dalam proses rehabilitasi pada korban 

perdagangan orang? 

                   b. Keluarga Orang Yang Direhabilitasi  

 Menurut Bapak/Ibu sebagai keluarga korban apa dampak yang di dapat 

setelah korban di rehabilitasi berupa tukar menukar pendapat? 

 Apakah setelah di rehabilitasi berupa motivasi dan dukungan konseling 

korban mengalami perubahan atau tidak?. Jika ada seperti apa 

perubahannya? 

        c. Masyarakat 



 Apa pendapat Bapak/Ibu sebagai masyarakat melihat peran LSM 

Rumah Perempuan dalam memberikan pelayanan berupa tukar 

menukar pendapat untuk rehabilitasi korban perdagangan manusia? 

 Apa pendapat Bapak/Ibu sebagai masyarakat melihat peran LSM 

Rumah Perempuan dalam memberikan pelayanan berupa pelyanan 

motivasi dan dukungan konseling? 

                       d. Orang Yang Direhabilitasi  

 Menurut anda sebagai korban perdagangan manusia apa dampak yang 

anda dapat setelah di rehabilitasi berupa tukar menukar pendapat? 

 Apakah setelah anda di rehabilitasi berupa motivasi dan dukungan 

konseling mengalami perubahan atau tidak? Jika ada seperti apa 

perubahannya? 

B. Bimbingan Mental Dan Spiritual  

a. Kepala LSM Rumah Perempuan  

 Seperti apa rehabilitasi yang di berikan Bapak/Ibu berupa ceramah 

agama? 

 Apakah LSM Rumah Perempuan juga memberikan rehabilitasi berupa 

bimbingan rohani dan bimbingan budi pekerti? Jika sudah seperti apa 

bimbingan tersebut? 

b. Keluarga Orang Yang Direhabilitasi 

 Apa yang Bapak/Ibu lakukan selaku keluarga korban dalam 

memberikan ceremah agama guna penyembuhan kondisi korban? 

 Apakah keluarga memberikan pelayanan berupa bimbingan rohani dan 

bimbingan budi pekerti kepada korban? Jika ada seperti apa bimbingan 

tersebut? 



c. Masyarakat. 

 Apa pendapat Bapak/Ibu sebagai masyarakat melihat peran LSM 

Rumah Perempuan untuk rehabilitasi dalam memberikan pelayanan  

berupa ceramah agama? 

 Apa  pendapat Bapak/Ibu sebagai masyarakat melihat peran LSM 

Rumah Perempuan untuk rehabilitasi dalam memberikan pelayanan  

berupa berupa bimbingan rohani dan bimbingan budi pekerti kepada 

korban? 

d. Orang Yang Direhabilitasi.  

 Menurut anda sebagai korban perdagangan manusia apa dampak yamg 

anda dapat setelah anda di rehabilitasi melalui cerama agama guna 

penyembuhan kondisi anda? 

 Apakah setelah anda di rehabilitasi berupa bimbingan rohani dan budi 

pekerti anda mengalami perubahan atau tidak? Jika ada seperti apa 

perubahannya? 

C. Bimbingan Keterampilan  

                  a. Kepala LSM Rumah Perempuan  

 Apakah LSM Rumah Perempuan sudah pernah memberikan 

rehabilitasi berupa latihan magang dan latihan kerja? Jika sudah seperti 

apakah latihan kerja tersebut? 

                  b. Keluarga Orang Yang Direhabilitasi 



 Apakah korban sembuh dari trauma keluarga memberikan latihan 

magang dan latihan kerja kepada korban? Jika ada lataihan seperti apa 

yang di berikan? 

                    c. Masyarakat  

 Apa pendapat Bapak/Ibu sebagai masyarakat melihat korban 

perdagangan manusia di lingkungannya setelah dia di berikan latihan 

latihan kerja oleh LSM atau keluaraganya? Jika ada seperti apa 

perubahannya? 

d. Orang Yang Direhabilitasi 

 Menurut  anda sebagai korban perdagangan manusia apa dampak yang 

anda dapat setelah di beri latihan magang dan latihan kerja oleh LSM 

dan keluarga anda? 

                 

 

  

 

  

 

 

 

      

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 




